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Ampas tahu adalah sisa-sisa pengolahan tahu yang tidak termasuk dalam 
produk utama, jumlahnya cukup melimpah untuk dimanfaatkan sebagai sumber 
protein dan menekan biaya produksi, potensi ampas tahu tersebut dapat ditingkatkan 
dengan proses fermentasi sehingga pemanfaatan ampas tahu dapat ditingkatkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa ayam ras pedaging yang diberi 
pakan berbahan ampas tahu fermentasi dengan Aspergillus niger dalam formulasi 
ransum. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan adalah konsentrasi penambahan ampas tahu 
fermentasi dalam ransum yang terdiri dari 4 level yaitu 0, 5, 10 dan 15%. 
Parameter yang diuji adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan 
konversi ransum. Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis sidik ragam dan 
uji lanjut DMRT. Hasil penelitian menunjukkan pemakaian ampas tahu fermentasi 
dengan Aspergillus niger dalam ransum dengan penambahan sampai 15%  tidak 
nyata (P>0,05) menurunkan konsumsi ransum, berpengaruh nyata pada 
pertambahan bobot (P<0,05) badan dan sangat nyata (P<0,01) terhadap konversi 
ransum ayam ras pedaging. Dapat disimpulkan bahwa penambahan ampas tahu 
fermentasi dengan Aspergillus niger sampai 15% tidak dapat meningkatkan 
performa ayam ras pedaging.  
 



















PERFORMANCE OF BROILER PHASE FINISHER WHICH GIVEN BY 
RATION WITH ADDITION FERMENTED TOFU WASTE BY 
ASPERGILUS NIGER 
 
Abdul Rahman.S (11581100805) 





Tofu waste is the remnants of tofu processing that are not included in the 
main product, the amount is abundant enough to be used as a source of protein 
and reduce production costs, the potential of the tofu waste can be increased by 
the fermentation process so that the utilization of tofu waste can be increased. 
This study aims to determine the performance of broilers fed with fermented tofu 
waste with Aspergillus niger in ration formulations. This study used a completely 
randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 replications. The treatment is 
the concentration of the addition of fermented tofu waste in rations consisting of 4 
levels, 0, 5, 10 and 15%. The parameters tested were ration consumption, weight 
gain and feed conversion. Data were analyzed by analysis of variance and follow-
up DMRT tests. The results showed that use of fermented tofu waste with 
Aspergillus niger in rations with the addition of up to 15% did not significantly 
(P> 0.05) decrease ration consumption, significantly affected body weight gain (P 
<0.05) and was very significant (P <0 , 01) to the conversion of broiler ration. It 
can be concluded that the addition of fermented tofu waste with Aspergillus niger 
to 15% cannot improve the performance of broilers. 
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1.1. Latar Belakang 
Ayam pedaging atau broiler adalah ayam jantan atau betina muda yang 
berumur di bawah 8 minggu ketika dijual dengan bobot tubuh tertentu dan 
mempunyai pertumbuhan yang cepat serta mempunyai dada  lebar dengan 
timbunan daging yang banyak. Jadi ayam yang pertumbuhannya cepat itulah yang 
dimasukkan dalam katagori ayam pedaging atau broiler (Rasyaf, 2006). Menurut 
Gordon dan Charles (2002), ayam broiler adalah strain ayam hibrida modern 
yang berjenis kelamin jantan dan betina yang dikembangbiakan oleh perusahaan 
pembibitan khusus, ayam broiler merupakan ayam pedaging tipe berat yang lebih 
muda dan berukuran lebih kecil, dapat tumbuh lebih cepat sehingga dapat dipanen 
pada umur 4- 5 minggu. Ayam broiler atau ayam ras pedaging dapat 
menghasilkan relatif banyak daging dalam waktu singkat, ciri cirinya adalah 
sebagai berikut, ukuran badan ayam pedaging relatif besar, padat, kompak dan 
daging penuh, sehingga disebut tipe berat, jumlah telur relatif sedikit, bergerak 
lambat dan tenang, biasanya lebih lambat mengalami dewasa kelamin, beberapa 
jenis ayam pedaging mempunyai bulu kaki dan masih suka mengeram (Rahayu 
dan Budiman, 2002). 
Ayam broiler merupakan salah satu jenis komoditi peternakan yang 
menghasilkan gizi dan memiliki nilai ekonomi yang cukup potensial. Ayam 
broiler secara genetis memiliki kelebihan dalam tingkat pertumbuhan, 
dibandingkan ayam piaraan dalam klasifikasinya. Ayam broiler memiliki 
karakteristik ekonomi dan pertumbuhan cepat sebagai penghasil daging, konversi 
ransum rendah, dapat dipotong pada muda dan menghasilkan daging dengan 
berserat lunak (Bell dan Weaver, 2002). Ayam broiler merupakan sumber protein 
hewani terbesar bagi masarakat Indonesia, hasil produksi komuditas peternakan 
ayam broiler, yaitu daging memiliki kandungan nilai gizi dan manfaat yang cukup 
besar.  
Direktorat Jendral Peternakan (2019), menyatakan bahwa populasi ayam 
broiler memberikan kontribusi terbanyak dalam menyediakan daging, yaitu 
sebanyak 3.149.382 ekor, dengan produksi daging pada tahun 2019 sebesar 
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3.495,1 ton (71,53 %) dari total produksi daging (TPD). Berdasarkan data yang 
diperoleh dari (Balitbang, 2006), pasokan daging ayam broiler memenuhi 
penyediaan daging di Indonesia sebesar 60,73%. Genetik ayam broiler terus 
mengalami perbaikan, hal ini ditunjukkan dengan semakin cepatnya umur panen 
ayam broiler, dan semakin rendahnya nilai feed convertion ratio (FRC). 
Pertumbuhan ayam broiler yang optimal dapat dicapai dengan pemberian 
pakan dengan kandungan nutrisi yang cukup untuk kebutuhan hidupnya, pakan 
dengan kualitas baik secara otomatis akan menaikan biaya produksi. Biaya 
produksi terbesar di dalam usaha peternakan ayam adalah biaya pakan sebesar 70-
80% (Murtidjo, 2006). Tingginya biaya produksi ini perlu ditanggulangi dengan 
menyusun ransum sendiri dengan memanfaatkan bahan bahan yang mudah di 
dapat dari limbah industri dan tidak bersaing dengan manusia, dengan harga yang 
relatif lebih murah tetapi masih memiliki kandungan yang masih berkualitas salah 
satunya ampas tahu. 
Indonesia memiliki potensi ampas tahu cukup tinggi, karena produksi 
kedelai mencapai 850,15 ribu ton pada tahun 2018 (Kementerian Pertanian, 
2018). Ditinjau dari komposisi kimianya ampas tahu dapat digunakan sebagai 
sumber protein. Kandungan ampas tahu yaitu protein 8,66%, lemak 3,79%, air 
51,63% dan abu 1,21% (Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur, 2011). Menurut 
Nuraini (2009), ampas tahu mengandung protein kasar 27,55%, lemak 4,93%, 
serat kasar 7,11%, BETN 44,50%. Kandungan ampas tahu menurut (Suprapti, 
2005), adalah 85,31% kandungan air cukup tinggi menyebabkan masa simpan 
pendek, namun demikian ampas tahu dapat dikeringkan dan dijadikan tepung 
sehingga kadar air turun sampai 12- 15%. Tanwiriah dkk., (2009) menyatakan 
bahwa pemberian ransum yang mengandung tepung ampas tahu 30% dengan 
kandungan serat ransum 8,7% masih menghasilkan pertambahan bobot badan 
yang tidak berbeda yang dengan ransum kontrol. Hal ini membuktikan bahwa 
ayam broiler bisa mentolerir kandungan serat kasar ransum yang lebih tinggi dari 
8%. 
Berdasarkan latar belakang pemikiran tersebut, telah dilakukan penelitian 
dengan judul ”Performa Produksi Ayam Ras Pedaging Fase Finisher yang Diberi 
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Ransum dengan Penambahan Ampas Tahu yang Difermentasi dengan Aspergilus 
niger”.  
1.2. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan ampas 
tahu yang difermentasi dengan Aspergilus niger dalam ransum terhadap performa 
ayam ras pedaging yang meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan 
dan konversi ransum. 
1.3. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 
dan peternak tentang pemberian Ampas tahu fermentasi dengan Aspergilus niger 
dalam ransum dapat meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan 
dan menurunkan nilai konversi ransum. 
1.4. Hipotesis 
Hipotesis yang digunakan adalah pemberian ampas tahu yang difermentasi 
dengan Aspergilus niger hingga taraf 15% dalam ransum diharapkan mampu 
meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan (PBB) dan 
















II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Ayam Broiler 
Ayam broiler merupakan jenis ras unggulan yang dihasilkan dari 
persilangan bangsa bangsa yang memiliki produktivitas (Badan Perencanaan 
Pembangunan Nasional, 2000). Ayam broiler dihasilkan melalui perkawinan 
silang, seleksi dan rekayasa genetika yang dilakukan pembibitannya. Hardjasmoro 
dan Rukminasih (2000), menyatakan bahwa ayam broiler dapat digolongkan 
dalam kelompok unggas penghasil daging artinya dipelihara khusus untuk 
menghasilkan daging, umumnya memiliki ciri sebagai berikut : kerangka tubuh 
besar, pertumbuhan badan cepat, pertumbuhan bulu yang cepat, lebih efisien 
dalam mengubah ransum menjadi daging. 
Menurut Santoso dan Sudaryani (2011), ayam broiler memiliki kelebihan 
dan kelemahan, kelebihannya adalah daging empuk, ukuran badan besar, bentuk 
dada lebar padat dan berisi, efisien terhadap pakan cukup tinggi, sebagian besar 
dari pakan diubah menjadi daging dan pertumbuhan bobot badan sangat cepat. 
Sedangkan kelemahannya adalah memerlukan pemeliharaan secara intensif dan 
cepat, relatif lebih peka terhadap suatu infeksi penyakit dan sulit beradaptasi  dan 
sangat peka terhadap perubahan suhu lingkungan. Tampilan ayam pedaging 
ditunjukkan pada Gambar 2.1. 
 
 
Gambar : 2.1 Ayam Pedaging 
Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2019. 
 
Kartasudjana (2005), menyatakan ayam broiler umumnya dipanen pada 
umur 4-5 minggu dengan bobot badan antara 1,2 – 1,9 kg/ekor yang bertujuan 
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sebagai sumber daging. Ciri ciri ayam broiler mempunyai tekstur kulit yang 
lembut serta tulang dada yang merupakan tulang rawan yang fleksibel. Menurut 
National Research Council (1994), periode pemelihaaan ayam broiler dibagi 
menjadi tiga priode berdasarkan umur. Periode tersebut dapat dilihat pada Tabel 
2.1 dibawah ini. 









Protein (%) 23 20 18 
EM (kkal/kg) 3200 3200 3200 
Sumber: National Research Council, (1994). 
Pertumbuhan yang paling cepat terjadi sejak setealah menetas sampai umur 
4-6 minggu, kemudian mengalami penurunan dan terhenti sampai mencapai 
dewasa tubuh. Kartasudjana dan Suprijatna (2006) menyatakan bahwa pada 
pertumbuhan yang cepat inilah ayam pedaging sangat sensitif terhadap tingkat 
nutrisi ransum yang diperoleh, terutama kebutuhan akam protein. Menurut 
Ichwan, (2003), faktor ransum menyangkut kualitas dan kuantitasnya sangat 
menentukan terhadap produktifitas ternak. 
Pertumbuhan yang cepat tidak dapat diperoleh jika tidak didukung dengan 
ransum yang mengandung nutrisi yang lengkap dan seimbang (asam amino, asam 
lemak, mineral dan vitamin) sesuai dengan kebutuhan ayam.Selain itu, faktor 
suhu dan ransum sudah teratasi maka faktor manajemen perlu diperhatikan 
pula.Ayam pedaging perlu dipelihara dengan teknologi yang dianjurkan oleh 
pembibit untuk mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan (Abun dkk., 2006). 
Ayam pedaging memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan dan adalah 
dagingnya empuk, ukuran badan besar, bentuk dada lebar, padat dan berisi, 
efisiensi terhadap pakan cukup tinggi, sebagian besar dari pakan diubah menjadi 
daging dan pertambahan bobot badan sangat cepat. Sedangkan kelemahannya 
adalah memerlukan pemeliharaan secara intensif dan cermat, relatif lebih peka 
terhadap suatu infeksi penyakit dan sulit beradaptasi dengan lingkungan sekitar 




2.2. Ampas Tahu 
Ampas tahu adalah hasil samping dari bubur kedelai yang diperas untuk 
diambil sarinya pada pembuatan tahu. Ampas tahu ini memiliki ekonomi yang 
rendah, mudah rusak dan tidak dapat disimpan dalam waktu yang lama. 
penggunaan ampas tahu masih sangat terbatas bahkan seringkali menjadi limbah 
yang tidak termanfaatkan sama sekali, bahan pakan alternatif yang baik , mudah 
didapat, dan tidak bersaing dengan manusia dan harga relatif murah tanpa 
mengabaikan nilai gizinya, ampas tahu merupakan limbah dari pengolahan tahu 
yang selama ini nyaris tidak termanfaatkan kecuali sebagai pakan ternak atau 
dibuang begitu saja (Duldjaman, 2004). Tampilan ampas tahu ditunjukkan pada 
Gambar 2.2. 
 
Gambar 2.2 Ampas Tahu 
Sumber :Dokumentasi Penelitian, 2019. 
 
 Ampas tahu dalam keadaan segar berkadar air sekitar 84,5% dari bobotnya, 
kadar air yang tinggi dapat menyebabkan umur simpan pendek, ampas tahu basah 
tidak dapat disimpan dan akan cepat menjadi asam dan busuk selama 2-3 hari, 
sehingga ternak tidak menyukai lagi. Menurut (Suprapti, 2005), pengeringan dan 
pembuatan ampas tahu menjadi tepung mengakibatkan berkurangnya asam lemak 
bebas, ketengikan dan dapat memperpanjang umur simpan. 
Ampas tahu mengadung protein yang cukup tinggi, oleh karena itu sangat 
baik digunakan sabagai pakan ternak (Nuraini, 2000). Ampas tahu mengandung 
protein kasar 27,55%, lemak 4,93% serat kasar 7,11%, BETN 44,50%, sementara 
menurut Tarmidi (2010), ampas tahu mengandung bahan kering (BK) 13,3%, 
protein kasar (PK) 21%, serat kasar 23,58%, lemak kasar 10,49%, NDF 51,93%, 
ADF25,63%, abu 2,96%, kalsium (Ca) 0,53%, phosphor (P) 0,24% dan energy 
bruto 4,730 kkal/kg. Menurut Dinas Peneternakan Provinsi Jawa Timur (2011). 
Ampas tahu masih memiliki kandungan protein 8,66%, lemak 3,79%, air 51,63%, 
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dan abu 1,21% maka sangat memungkinkan ampas tahu dapat diolah menjadi 
makan ternak. Tawiriah dkk, (2009) menyatakan bahwa pemberian ransum yang 
mengandung ampas tahu 30% dengan kandungan serat kasar ransum 8,7% masih 
menghasilkan bobot badan yang tidak berbeda dengan ransum control, hal ini 
membuktikan bahwa ayam broiler bisa mentolelir kandungan serat kasar ransum 
yang lebh tinggi dari 8%. 
Kendala utama dalam pemanfaatan ampas tahu sebagai pakan unggas adalah 
kandungan serat yang tinggi. Serat kasar merupakan salah satu komponen 
polisakarida non- pati, jumlah polisakarida pakan unggas tidak boleh terlalu 
tinggi, karena didalam saluran pencernaan unggas tidak mempunyai 
mikroorganisme untuk menghasilkan enzim selulosa yang dapat memecah enzim 
glikosidik β 1- 4 pada selulosa.Serat kasar merupakan nutrient khas penyusun 
dinding sel tanaman, yang sebagian besar adalah selulosa (Mulyono, 2009). 
 
2.3. Tepung Ikan 
Tepung ikan merupakan salah satu pakan sumber protein hewani yang 
biasa digunakan dalam ransum ternak, kebutuhan ternak akan pakan sumber 
protein hewani sangat penting, karena memiliki kandungan protein relatif tinggi 
yang disusun oleh asam-asam esensial kompleks yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan sel-sel jaringan tubuh ternak (Purnamasari dkk., 2006). Tepung 
ikan yang baik memiliki kandungan protein kasar sebesar 58-68%, air5,5-8,5%, 
serta garam 0,5-3,0% (Sitompul, 2004). Tepung ikan adalah salah satu produk 
yang diolah dari limbah pengolahan ikan ataupun ikan yang tidak layak 
dikonsumsi manusia. Tampilan tepung ikan ditunjukkan pada Gambar 2.3. 
 
Gambar 2.3 Tepung ikan 




2.4. Aspergilus niger  
Aspergilus niger adalah salah satu jenis kapang yang popular dan banyak 
digunakan secara komersial dalam suatu produksi, karena mudah tumbu dengan 
cepat dan juga merupakan spesies aspergillus yang tidak menghasilkan 
mikotoksin sehingga tidak membahayakan (Gras,2008 dalam Maryanty, 2010). 
Aspergilus terpecah secara genus, namun memiliki kekerabatan yang dekat 
dengan spesies penicilium didalam kingdom fungi (Prakash dan Jha, 2014). 
Kapang yang sering digunakan dalam teknologi fermentasi antara lain Aspergilus 
niger. Aspergilus niger mempunyai banyak manfaat seperti memiliki kemampuan 
untuk memproduksi asam sitrat, enzim hidrolitik seperti amylase, pectinase, 
protease dan lipase yang dapat menyebabkan kapang dapat tumbuh pada makanan 
yang mengandung pati, pektin, protein dan lipid (Ali et al., 2002). 
Aspergilus niger merupakan mikroorganisme utama yang digunakan di 
industri untuk produksi asam sitrat karena menghasilkan lebih banyak asam untuk 
memproduksi asam sitrat persatuan waktu dan juga kemampuannya untuk 
memproduksi asam sitrat dari bahan yang murah (Soccol et al., 2006).  
 
2.5. Dedak halus 
Dedak padi atau dedak halus diperoleh melalui proses penggilingan padi 
menjadi beras. Suci dan Herman (2012), menyatakan bahwa dedak padi sering 
digunakan dalam penyusunan pakan ayam, hal ini karena dedak padi mempunyai 
potensi ketersedian yang tinggi. Menurut Rasyaf (2007), dedak halus merupakan 
sumber energi dan asam amino pada unggas. Namun, keseimbangan asam amino 
dedak halus kurang bagus jika dibandingkan dengan bahan bahan pakan lainya. 
Dedak padi padi memiliki bau has wangi dedak, jika baunya sudah tengik berarti 
telah terjadi reaksi kimia (Lordbroken, 2011). 
Disamping serat kasar yang tinggi, dedak halus juga mengandung asam Fitat 
yang tinggi yang dapat menurunkan ketersedian mineral fospor dalam pakan. 
Dedak halus juga mengandung kadar lemak yang tinggi, sehingga cepat berbau 
tengik jika disimpan dalam kurun waktu lama. Menurut Suci dan Herman (2012), 
dedak halus dapat digunakan pada unggas umur 0- 4 minggu maksimal 10%, 
umur 4- 8 minggu maksimal 20% dan untuk unggas dewasa dedak halus dapat 
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diberikan maksimal 25% dalam pakan. Dedak halus lebih banyak mengandung 
serat kasar dari pada dedak lunteh, karena dedak halus didapatkan dari padi yang 
ditumbuk, sedangkan dedak lunteh didapatkan dari pengolahan pabrik (Wahju, 
2004). Upaya meningkatkan nilai biologis dedak padi dapat dilakukan dengan 
menurunkan kandungan serat kasar. Penurunan kadar serat kasar dalam pakan 
unggas diperlukan oleh karena serat kasar dalam jumlah yang tinggi dapat 
mengganggu kecernaan pakan. Tampilan dedak halus ditunjukkan pada Gambar 
2.4. 
 
Gambar 2.4. Dedak halus 
Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2019. 
 
2.6. Bungkil Kedelai 
Bungkil kedelai merupakan hasil ikutan atau bahan yang tersisah setelah 
kedelai diolah dan diambil minyaknya. Bungkil kedelai merupakan sumber 
protein  yang baik bagi ternak. Bungkil kedelai tergolong bahan pakan yang 
mengandung protein tinggi, kandungan nutrisinya 91%, bahan kering 6,2%, abu 
5,9%, serat kasar 4,9%, lemak 30% dan BTEN 44%.Asam amino yang tidak 
terkandung didalam protein bungkil kedelai adalah metionin dan sistein, yaitu 
asam yang biasa ditambahkan pada pakan campuran jagung dan kedelai, bungkil 
kedelai memiliki zat antinutrisi salah satunya asam fitat, asam fitat mengikat 
nutrisi sehingga menyebabkan kecernaan nutrien menurut (Kerovuo, 2000). 
Bungkil kedelai sangat disukai unggas dan protein dan energinya sangat 
tinggi.Tampilan bungkil kedelai ditunjukkan pada Gambar 2.5. 
 
Gambar 2.5 Bungkil Kedelai 
Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2019. 
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2.7. Performa Ayam Pedaging 
Performa ternak adalah istilah yang diberikan kepada sifat sifat ternak yang 
bernilai ekonomi seperti produksi susu, produksi telur, berat tubuh, persentase 
karkas, konversi ransum, efisiensi ransum dan income over feed cost (IOFC) 
(Kartini dkk, 2014). Ayam memiliki fisik yang baik menandakan tingkat 
pertumbuhan bagus dan akan menghasilkan performa yang baik. Performa broiler 
akan berbeda akibat perbedaan ketinggian atau suhu lingkungan sekitar kandang 
(Amrullah, 2004). Broiler mulai panting pada suhu lingkung 29ᵒC dengan 
kelembapan 50%  (Bell dan Weaver, 2002). 
2.7.1. Konsumsi Ransum 
Konsumsi ransum merupakan jumlah ransum yang dimakan dalam jangka 
waktu tertentu, pakan yang dikonsumsi ternak digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan energi dan zat nutrisi yang lain, pertumbuhan yang cepat dipengaruhi 
oleh konsumsi ransum yang banyak, broiler termasuk ayam yang senang makan. 
Bila ransum yang diberikan secara tidak terbatas atau Ad Libitum ayam akan 
makan sepuasnya hingga kenyang. Oleh karena itu, setiap bibit ayam telah 
ditentukan taraf konsumsinya pada batas tertentu sehingga kemampuan ayam 
prima akan muncul, konsumsi inilah yang sesuai dengan arahan pembentukan 
bibit (Rasyaf, 2010). Menurut Wahju (2004), menyatakan bahwa besar dan 
bangsa ayam, temperatur lingkungan, tahan produksi dan energi pakan dapat 
mempengaruhi konsumsi. 
Tingkat energi dalam pakan menentukan banyaknya pakan yang dikonsumsi 
yaitu semakin tinggi energi pakan akan menurunkan konsumsi. Pakan yang tinggi 
kandungan energinya harus diimbangi dengan protein, vitamin dan mineral yang 
cukup agar ayam tidak mengalami defisiensi protein, vitamin dan mineral (Wahju, 
2004). Konsumsi ransum akan meningkat setiap minggunya bedasarkan 
pertumbuhan bobot badan yang artinya semakin laju pertumbuhan bobot badan 
ayam akan semakin besar pula ransum yang dikonsumsi (Fadilah, 2006). 
National Research Council (1994), menyatakan bahwa komsumsi ransum 
setiap ekor ternak berbeda beda, hal ini diperngaruhi oleh berat tubuh ayam, jenis 
kelamin, aktivitas sehari hari, suhu lingkungan, kualitas dan kuantitas ransum. 
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Tabel 2.2 menunjukkan jumlah konsumsi ransum ayam pedaging dapat dilihat 
pada Tabel 2.2. 
Tabel 2.2. Konsumsi Ransum Ayam Pedaging pada Umur yang Berbeda 
 Umur (Minggu)     Konsumsi Ransum (g) 
 1       146 
 2       514 
 3       1124 
 4       1923 
 5       2912 
Sumber : PT Charoen Pokphand (2006) 
Tingkat energi dalam pakan menentukan banyaknya pakan yang dikonsumsi 
yaitu semakin tinggi energi pakan akan menurunkan komsumsi. Pakan yang tinggi 
kandungan energinya harus diimbangi dengan protein, vitamin dan mineral yang 
cukup agar ayam tidak mengalami defisiensi protein, vitamin dan mineral (Wahju, 
2004). 
2.7.2. Pertambahan Bobot Badan 
   Pertambahan berat badan merupakan tolak ukur yang lebih mudah untuk 
memberi gambaran yang jelas mengenai pertumbuhan. Pertambahan bobot badan 
memiliki definisi yang sangat sederhana yaitu peningkatan ukuran 
tubuh.Pertumbuhan berat badan merupakan tujuan utama dalam usaha peternakan, 
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan adalah bibit, lingkungan dan ransum 
yang diberikan (Kartasudjana dan Suprijatma, 2006). Kabarudin, (2008), 
menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan ayam akan berbeda setiap minggunya, 
tergantung strain ayam, jenis kelamin, dan faktor lingkungan yang mendukung 
seperti pakan dan menajemen. Pertumbuhan yang paling cepat setelah menetas 
sampai umur 4 – 6 minggu kemudian mengalami penurunan, setelah itu berhenti 
sampai mencapai dewasa tubuh.Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan adalah 
galur ayam, jenis kelamin dan faktor lingkungan yang mendukung (Bell dan 
Weaver, 2002). 
Salah satu kriteria untuk mengukur pertumbuhan adalah dengan mengatur 
pertambahan bobot badan, pertambahan bobot badan memiliki arti kenaikan bobot 
badan yang dicapai oleh seekor ternak selama prode tertentu, pertumbuhan 
merupakan proses yang sangat kompleks meliputi pertambahan bobot badan dan 
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pembentukan semua bagian tubuh secara merata laju pertumbuhan yang cepat 
diimbangi dengan komsumsi yang banyak (Amrullah, 2003). 
Menurut Yunilas (2005), pertambahan bobot badan merupakan tolak ukur 
yang lebih mudah untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai 
pertumbuhan. Pertambahan berat badan biasa nya diukur dengan penimbangan 
biasa dilakuakan setiap hari, tiap minggu ataupun tiap waktu yang telah 
ditentukan. Ayam broiler sudah dapat dipasarkan pada umur empat minggu 
daengan bobot badan sekitar 0,9 -1,3 kg bahkan lebih, ayam broiler jantan dan 
betina dipasarkan dengan bobot 1,8 -2,1 kg  dalam bentuk karkas atu potongan 
komersial karkas dan juga dijual hidup (Cobbvantress, 2008). 
 
2.7.3.   Konversi Ransum 
Konversi ransum adalah perbandingan jumlah konsumsi ransum pada satu 
minggu dengan penambahan berat tubuh yang dicapai pada minggu itu, bila rasio 
kecil berarti pertambahan berat tubuh ayam memuaskan atau ayam makan dengan 
efisien hal ini dipengaruhi oleh berat tubuh dan bangsa ayam tahap produksi, 
kadar energy dalam ransum dan temperature lingkungan (Rasyaf, 2004). Menurut 
Lacy dan Veast (2000), konversi pakan berguna untuk mengukur pertambahan 
bobot badan (PBB) dalam periode waktu tertentu.Rasio konversi pakan yang 
rendah berarti untuk menghasilkan satu kilogram daging ayam dibutuhkan pakan 
dalam jumlah yang semakin sedikit (Wahju, 2004), hal itu sejalan menurut (Saleh 
dan Jeffrienda, 2005). 
Lacy dan Veast (2000) menyatakan bahwa faktor utama yang 
mempengaruhi konversi ransum adalah genetic,ventilasi, sanitasi, kualitas pakan, 
jenis pakan, pemeliharaan (penerangan, pemberian pakan,  dan faktor social). 
Menurut National Research Council (1994).Faktor yang mempengaruhi pakan 
adalah suhu lingkungan, bentuk fisik pakan, komposisi pakan dan zat zat nutrisi 
yang terdapat dalam pakan.(Bell dan Weaver, 2002).Menyatakan bahwa ayam 
pedaging jantan pertumbuhannya lebih cepat dari betina. Angka konversi pakan 
ayam broiler umur lima minggu yang normal menurut (Cobbvantres, 2008) 
sebesar 1,61 kg. 
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Feed convertion ratio merupakan perbandingan antara jumlah ransum yang 
dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan. Angka konversi ransum yang kecil 
berarti jumlah ransum yang digunakan untuk menghasilkan satu kilogram daging 
semakin sedikit (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006).Semakin tinggi konversi 
ransum berarti semakin boros ransum yang digunakan (Fadila dkk., 2007). 
Nilai konversi ransum berhubungan dengan biaya produksi, khususnya 
biaya ransum, karena semakin tinggi konversi ransum maka biaya ransum akan 
meningkat karena jumlah ransum yang dikomsumsi untuk menghasilkan bobot 
badan dalam jangka waktu yang semakin tinggi.Kualitas ransum ditentukan oleh 
seimbang tidaknya zat zat gizi dalam ransum yang dibutuhkan oleh tubuh ayam 
(Ginting, 2009). Angka konversi ransum minimal dipengaruhi oleh tiga faktor 
yaitu kualitas ransum, teknik pemberian ransum dan angka mortalitas (Amrullah, 
2003). Konversi ransum ayam pedaging menurut Murtidjo (1998) dan 
Cobbvantress (2002) dapat dilihat pada Tabel 2.3 Konversi Ransum Ayam 
Pedaging. 
Tabel 2.3.Konversi Ransum Ayam Pedaging.  
Usia (Minggu) Konversi Ransum (kg) 
 Murtidjo (1987) Cobbvantress (2012) 
1 0,92 0,856 
2 1,23 1,059 
3 1,40 1,261 
4 1,52 1,446 
5 1,62 1,611 











III. MATERI DAN METODE 
 
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian telah dilakukan selama 35 hari pada bulan September - November 
2019 di Laboratorium UIN Agriculture Research and Development Station 
(UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau Pekanbaru. 
 
3.2. Bahan dan Alat 
3.2.1. Anak Ayam Pedaging 
Anak ayam pedaging yang digunakan dalam penelitian ini adalah Day Old 
Chicken (DOC) sebanyak 80 ekor, tanpa membedakan jenis kelamin jantan dan 
betina. 
3.2.2. Ampas Tahu Fermentasi 
Ampas tahu yang digunakan dalam fermentasi ini adalah ampas tahu yang 
didapatkan dari pabrik tahu jalan Garuda Sakti Km 7 kota Pekanbaru. 
3.2.3. Ransum 
Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum komersial 
untuk fase starter umur 0 - 2 minggu, sedangkan pada fase finisher akan diberikan 
adalah ransum basal yaitu dedak jagung, dedak halus, tepung ikan, minyak kelapa 
dan campuran ampas tahu fermentasi dengan Aspergilus niger. 
3.2.4. Kandang dan Peralatan 
Kandang  yang digunakan dalam penelitian ini berukuran panjang 60 cm x  
lebar 60 cm x tinggi 60 cm sebanyak 20 petak plus 1 petak tambahan sebagai 
cadangan untuk karatina, setiap petak kandang ditempati 4 ekor ayam pedaging, 
setiap unit kandang dilengkapi dengan satu tempat pakan ransum, air minum dan 
satu buah lampu. 
Peralataan lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah thermometer, 
ruang untuk mengukur suhu lingkungan kandang, vaskin, lampu pemanas, 
timbangan untuk menimbang berat badan ayam pedaging dan sisa konsumsi 
ransum, semprotan untuk desinfeksi, plastik dan kertas koran bekas untuk 
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menampung kotoran ayam pedaging, ember untuk menampung air, pakan, kain 
lap, alat tulis dan kamera ponsel untuk dokumentasi. 
 
3.3. Metode Penelitian 
Adapun penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).Penelitian ini digunakan 4 
perlakuan dengan 5 ulangan.Adapun  perlakuan sebagai berikut: 
 
P0 = Ransum basal + 0% ampas tahu fermentasi 
P1 = Ransum basal + 5% ampas tahu fermentasi 
P2 = Ransum basal + 10% ampas tahu fermentasi 
P3 = Ransum basal + 15% ampas tahu fermentasi   
Adapun kebutuhan dan kandungan nutrisi ransum perlakuan dapat dilihat pada 
Tabel 3.1, 3.2 dan 3.3 
Tabel 3.1 Kebutuhan Nutrisi Ayam Ras Pedaging  
Zat Makanan  Kandungan 
Energi Metabolis (kkal/kg) 
Protein (%) 
Lemak (%) 






Sumber : SNI 01-391-2006 
 
Tabel 3.2 Komposisi Nutrisi Bahan Pakan  
Bahan Pakan 
Kandungan Nutrisi (%)   
PK ME LK SK BETN 
Dedak Jagung** 8,48 3185,43 6,50 2.08 0,09 
Dedak Halus** 7.55 1402,53 2.50 9.69 0,13 
Tepung ikan** 47.70 2219.00 8.00 1.99 5,24 
Tepung Ampas Tahu 
Fermentasi* 
21,66 3350,00 2,06 8,19 0,53 
Bungkil Kedelai** 42.75 2438,57 3,50 6.28 0,33 
Minyak Kelapa** 0.00 8800,00 60.41 0.00 0,00 
Sumber : *Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau 2019 








Tabel. 3.3. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian 
Bahan Pakan 
Perlakuan 
P0 P1 P2 P3 
Dedak Jagung 48.00 43.00 40.00 36.00 
Dedak Halus 16.00 16.00 16.00 16.00 
Tepung ikan 10.00 10.00 10.00 10.00 
Tepung Ampas Tahu 
Fermentasi 
0.00 5.00 10.00 15.00 
Bungkil Kedelai 21.00 21.00 19.00 18.00 
Minyak Kelapa 5.00 5.00 5.00 5.00 
Jumlah (%) 100.00 100.00 100.00 100.00 
Komposisi Nutrisi 
Protin Kasar (%) 19.03 19.68 19.66 19.97 
Energi Metabolis(kkal/ kg) 2927.33 2935.55 2958.72 2974.42 
Lemak (%) 8.03 7.85 7.69 7.50 
Serat Kasar (%) 4.07 4.37 4.59 4.86 
Keterangan: Disusun Berdasarkan Tabel 3.2 
 
3.4. Prosedur Penelitian 
3.4.1. Persiapan Kandang 
Sebelum DOC ditempatkan dikandang percobaan dilakukan sanitasi 
kandang dengan menggunakan desinfektan, kandang yang sudah higienis 
dibiarkan selam 3-7 hari, kemudian peralatan juga harus dalam keadaan bersih, 
pemanas dan penerangan menggunakan lampu yang diletakkan pada setiap petak 
kandang.setiap petak kandang diberikan tanda sesuai dengan perlakuan yang 
diberikan. 
 
3.4.2. Pembuatan Fermentasi Ampas Tahu 
Ampas tahu di dapatkan di sekitar Kota Pekanbaru, ampas tahu dilakukan 
pemeraman selama 24 jam, lalu di pres untuk mengurangi kadar air dari ampas 
tahu, setelah itu dikukus selama 60 menit, lalu didinginkan suhu kamar lalu 
difermentasi. Ampas tahu yang digunakan sebanyak 1 kg dan Aspergilus niger 
sebanyak 3,24% selama 4 hari, setelah itu dikeringkan lagi dan dicampurkan 
kedalam ramsum basal (Falony et al., 2006). Proses pembuatan fermentasi Ampas 








Pengepresan untuk Mengurangi kadar air 
 
Pengeringan selama 48 jam  
 
Ampas tahu sebanyak 1 kg dicampur dengan inokulum Aspergillus niger 
sebanyak 0,32% 
 
Inkubasi Ampas tahu ditempatkan didalam kantong plastik dengan 
ketebalan 2 cm 
 
Difermentasi dengan Aspergilus niger selama 4 hari 
 




Sampel masing masing digiling 
 
 
Ampas tahu fermentasi dicampur dengan ransum basal 
Gamabar 3.1.Prosedur Pembuatan Ampas Tahu Fermentasi (Falony et al., 2006). 
 
 
3.4.3. Penempatan Perlakuan pada Petak Kandang Penelitian 
Penempatan perlakuan kandang penelitian dilakukan secara acak. Hal ini 
dikarenakan ayam pedaging yang digunakan hampir sama, 80 ekor DOC secara 
acak dibagi dalam 4 perlakuan . Masing masing perlakuan terdiri dari lima 
ulangan, sehingga ada 20 kotak unit percobaan yang masing masing unit 
percobaan terdiri dari 4 ekor DOC, sehingga DOC yang digunakan sebanyak 80 
DOC. 
3.4.4. Pemberian Ransum dan Air Minum 
Pemberian ransum didasarkan pada priode umur pemeliharaan yang 
mengacu pada pemeliharaan ayam pedaging, jika ransum habis ditambah dan 








3.5. Peubah yang Diamati 
Parameter yang akan diamati dan  diukur dalam penelitian ini adalah: 
1. Konsumsi Ransum 
Untuk menghitung konsumsi ransum yaitu berdasarkan jumlah ransum 
yang diberikan dikurangi dengan jumlah ransum yang tersisa dalam 
g/ekor. 
Konsumsi ransum = Jumlah Ransum Diberikan – Jumlah Ransum Sisa 
2. Pertambahan Bobot Badan ( PBB) Ayam Pedaging 
Perhitungan PBB dilakukan setiap minggu dengan mengurangi bobot 
akhir minggu dengan bobot awal minggu dengan g/ekor. 
PBB = Bobot Akhir Minggu – Bobot Badan Awal Minggu. 
3. Konversi Ransum 
Konversi ransum dihitung berdasarkan hasil perbandingan antara 
jumlah ransum yang dikonsumsi dalam g/ekor dengan PBB ayam 
pedaging yang dicapai dengan g/ekor. 
 
Konversi Ransum = Konsumsi Ransum ( g/ekor) 
         PBB ( g/ekor) 
 
3.6. Analisa Data 
Data hasil penelitian yang dapat ditabulasi lalu diolah dengan menggunakan 
analisis sidik ragam dari Rancangan Acak Lengkap (Steel dan Torrie, 1993). 
model  Model matematisnya adalah sebagai berikut : 




 = Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i, ulangan ke-j 
μ = Nilai tengah umum (population mean) 
αi = Pengaruh taraf perlakuan ke-i 
εij = Pengaruh galat perlakuan ke-i, ulangan ke-j 
i =  1,2,3,4 (Perlakuan) 

















Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG 
  
Galat t(r-1) JKG KTG 
   
Total tr-1 
     
Keterangan: 






Jumlah Kuadrat Total (JKT)  = ∑ Y
2
ij – Fk 






Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = JKT - JKP 













Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 




















Dari uraian pembahasan di atas dapat disimpulkan :  
 1.    Pemberian ampas tahu fermentasi Aspergilus niger dalam ransum basal 
ayam ras pedaging dapat memperbaiki performan ayam ras pedaging 
ditinjau dari pertambahan bobot badan dan konversi ransum. 
   2.  Perlakuan terbaik adalah penambahan ampas tahu fermentasi Aspergilus 
niger dalam ransum sebesar 5% karena dapat memperbaiki performan 




 Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mencari metode pengolahan 
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Lampiran 1. Analisis Statistik Konsumsi Ransum Ayam Ras Pedaging yang 




P0 P1 P2 P3 
 1 2750,00 2576,25 2845,50 2801,00 10972,75 
2 2748,00 2671,50 2602,75 2777,00 10799,25 
3 2833,00 2841,25 2877,00 2700,00 11251,25 
4 2624,75 2846,50 2862,25 2675,75 11009,25 
5 2799,75 2858,50 2869,00 2491,50 11018,75 
Jumlah 13755,50 13794,00 14056,50 13445,25 55051,25 
Rataan 2751,10 2758,80 2811,30 2689,05 11010,25 
Stdev 79,14 127,84 117,16 122,06 
  
FK  = (Y..)
2
 
     (r.t)  
 = (55051,25)
2
 : 20 
 = 3030640127,00: 20 
  = 151532006,30 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
=151774551,20–151532006,30 
= 242544,86 
JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 










     5 
 = 151569631,20–151532006,30 
 = 37624,88 
JKG  = JKT - JKP  
 = 242544,86 – 37624,88 
 = 204919,98 
KTP  = JKP 
33 
 
    DBP 
  
 = 37624,88 
       3 
 = 12541,63 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 204919,98 
 16 
 = 12807,50 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 12541,63 
 12807,50 
 = 0,98 




Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 
Perlakuan 3 37624,88 12541,63 0,98 3,24 5,29 
Galat 16 204919,97 12807,50       
Total 19 242544,90 25349,10       
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   
menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
 
Koefisien Keragaman  =  × 100 








Lampiran 2. Analisis Statistik Pertambahan Bobot Badan Ayam Ras Pedaging 





P0 P1 P2 P3 
 1 1029,00 880,00 982,00 1049,00 3940,00 
2 1152,00 1128,00 905,00 947,00 4132,00 
3 1090,00 1117,00 1029,00 939,00 4175,00 
4 1079,00 1062,00 985,00 773,00 3899,00 
5 1174,00 1160,00 1025,00 892,00 4251,00 
Jumlah 5524,00 5347,00 4926,00 4600,00 20397,00 
Rataan 1104,80 1069,40 985,20 920,00 4079,40 
Stdev 58,41 111,62 49,86 100,15 
  
FK  = (Y..)
2
 
     (r.t)  
 = (20397,00)
2
 : 20 
 = 416037609,00 : 20 
  = 20801880,45 
JKT    = ∑ (Yij
2











JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 










     5 
 = 20906092,00–20801880,45 
 = 104211,80 
JKG  = JKT - JKP  
 = 217762,55– 104211,80 





KTP  = JKP 
    DBP 
 = 104211,80 
 3 
 = 34737,25 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 113550,80 
 16 
 = 7096,93 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 34737,25 
 7096,93 
 = 4,89 
 




Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 
Perlakuan 3 104211,75 34737,25 4,89* 3,24 5,29 
Galat 16 113550,80 7096,93       
Total 19 217762,55 41834,2       
Keterangan: * artinya berpengaruh nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,05 akan tetapi Fhit<Ftabel 0,01  
berarti perlakuan menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) dan perlu dilakukan uji 
lanjut. 
 
Koefisien Keragaman  =  × 100 
    =  × 100% = 2 
Uji DMRT Pertambahan Bobot BadanAyam Ras Pedaging Umur 35 Hari 
DMRT =  
36 
 
DMRT =  
 = 37,67 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,99 112,65 4,13 155,60 
3 3,14 118,30 4,30 162,60 
4 3,23 121,69 4,42 166,52 
 
Urutan dari Kecil ke-Besar 
Perlakuan P3 P2 P1 P0 
Rataan 920,00 985,20 1069,40 1104,80 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 
P3 VS P2 65,20 112,65 155,60 Ns 
P3 VS P1 149,40 118,30 162,00 * 
P3 VS P0 184,80 121,69 166,52 ** 
P2 VS P1 84,20 112,65 155,60 Ns 
P2 VS P0 119,60 118,30 162,00 * 
  
P1 VS P0 35,40 121,69 166,52 Ns 
Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 
                      *   = berbeda nyata 




P3 P2 P1 P0 









Lampiran 3. Analisis Statistik Konversi Ransum Ayam Ras Pedaging yang Diberi 




P0 P1 P2 P3 
 1 2,56 2,78 2,77 2,56 10,67 
2 2,30 2,28 2,74 2,80 10,12 
3 2,49 2,44 2,68 2,74 10,35 
4 2,34 2,57 2,78 3,27 10,96 
5 2,30 2,37 2,68 2,66 10,01 
Jumlah 11,99 12,44 13,65 14,03 52,11 
Rataan 2,40 2,49 2,73 2,81 10,67 
Stdev 0,12 0,19 0,05 0,27 
  
FK  = (Y..)
2
 
     (r.t)  
 = (52,11)
2
 : 20 
 = 2715,45: 20 
  = 135,77 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
= 136,85–135,77 
= 1,08 
JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 










   5 
 = 136,34–135,77 
 = 0,56 
JKG  = JKT - JKP  
 = 1,08 – 0,56 
 = 0,52 
KTP  = JKP 
    DBP 




 = 0,19 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 0,52 
  16 
 = 0,03 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 0,19 
 0,03 
 = 5,78 




Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 
Perlakuan 3 0,56 0,19 5,78** 3,24 5,29 
Galat 16 0,52 0,03       
Total 19 1,08 0,22       
Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti perlakuan   
menunjukan pengaruh  sangat nyata (P<0,01). 
 
Koefisien Keragaman  =  × 100 
    =  × 100% = 2,00 
 
Uji DMRT Pertambahan Bobot Badan Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari 
DMRT =  
DMRT =  




P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,99 0,24 4,13 0,33 
3 3,14 0,25 4,30 0,35 
4 3,23 0,26 4,42 0,36 
 
Urutan dari Kecil ke-Besar 
Perlakuan P0 P1 P2 P3 
Rataan 2,40 2,49 2,73 2,81 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 
P0 VS P1 0,09 0,24 0,33 Ns 
P0 VS P2 0,33 0,25 0,35 * 
P0 VS P3 0,41 0,26 0,36 ** 
P1 VS P2 0,24 0,24 0,33 Ns 
P1 VS P3 0,32 0,25 0,35 * 
  
P2 VS P3 0,08 0,26 0,36 Ns 
Keterangan : **= berbeda sangat nyata 
                      *   = berbeda nyata 
                      ns= tidak berbeda nyata 
 
Superskrip 
P0 P1 P2 P3 















Penjemuran Ampas Tahu        Proses Fermentasi Ampas Tahu 
 
 






            Penempatan Kandang          Pembersihan Tempat Pakan dan Minum 
 
           Pencatatan Ayam Datang            Diletakkan Kekandang 
 
 





        Penimbangan Pakan (Jagung)              Penimbangan Pakan (Tepung Ikan) 
 
                Pengadukan Pakan             Penimbangan Pakan Sesuai Perlakuan 
 
 
 
 
